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Penelitian tentang pola komunikasi masyarakat Dayak dan pendatang ini berawal dari seringnya terjadi
konflik antar masyarakat Dayak di Pontianak dan pendatang yang mengadu nasib di daerah tersebut. Konflik
terbesar adalah antara masyarakat Dayak dan pendatang Madura tahun 1996, yang berhasil melumpuhkan
roda perekonomian di beberapatempat di Kalimantan Barat. Oleh sebab itu penelitian tentang komunikasi
antara masyarakat Dayak dan pendatang menjadi menarik untuk dibahas.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang pola komunikasi antara masyarakat
Dayak dan pendatang; serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terbukanya komunikasi di antara
mereka.

Landasan teoritis yang digunakan untuk mengkaji pola komunikasi tersebut yaitu dengan menggunakan
teori-teori yang berkaitan erat dengan komunikasi antar budaya seperti teori konvergensi dan teori interaksi
simbolik. Di dalam komunikasi antar budaya, pembuat pesan adalah anggota dari suatu budaya tertentu dan
penerima pesan adalah anggota dari budaya lainnya, dalam penelitian ini adalah masyarakat Dayak dan
pendatang Cina, Bugis, Melayu, Jawa dan Madura. Di dalam komunikasi antar budaya , berusaha
mengungkapkan apa yang terjadi ketika anggota dari dua budaya yang berlainan bertemu untuk melakukan
interaksi komunikasi. Apakah komunikas berjalan lancar atau mengalami hambatan. Adanya perbedaan
antara satu masyarakat dengan masyarakat lainnya , merupakan suatu ciri dari komunikasi antar budaya.

Teori lainnya yang digunakan adalah teori interaksi ssmbolik yang pada intinya membahas tentang suatu
kemampuan manusia untuk menciptakan serta mempergunakan simbol-simbol sehingga manusia menjadi
mahluk hidup yang unik, dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Selain itu penelitian ini juga
dibahas dengan menggunakan teori konvergensi yang membahas adanya kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan dalam kelompok masyarakat. Adanya kesamaan dan perbedaan dalam kelompok
masyarakat Dayak dan pendatang dalam hal keyakinan, nilai, perilaku dan sebagainya.

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan analisis deskriptif. Unit analisis yang digunakan adalah
kpri unites Oita penelitian diperoleh dari key information melalui wawancara di lokasi penelitian.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa terdapat komunikasi yang efektif antara masyarakat Dayak dan
pendatang Cina, Melayu, Bugis, serta Jawa, tetapi komunikasi dengan pendatang Madura berjalan kurang
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efektif. Komunikas di antara mereka cenderung diwarnai prasangka dan etnosentris. Adanya komunikas
efektif dan terhambat ini disebabkan karena beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan komunikasi
antara masyarakat Dayak dan pendatang yaitu kedekatan jarak fisik dan faktor kesamaan dalam
karakteristik-karakteristik sosial budaya yang lebih berperan. Ditemukan bahwa tingkat pendidikan, status
sosial ekonomi, agama dan persepsi, memiliki peran yang cukup berarti dalam terjadi atau tidaknya
komunikas efektif di antara mereka.



